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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik simpulan sebagai 

berikut: 

1. Secara umum hasil penelitian mengambarkan bahwa umbi talas taro memiliki 

potensi sebagai bahan baku alternatif untuk industri bioetanol, karena 

memiliki kadar pati yang cukup tinggi, yakni 74,5 % untuk umbi primer dan 

46% untuk umbi sekunder. 

2. Ketiga variabel hidrolisis yang dipelajari mempengaruhi kadar gula reduksi 

yang dihasilkan, dengan kadar tertinggi diperoleh dari hidrolisis umbi primer 

talas taro pada pH 2 selama 5 jam dan suhu 70 
o
C, dengan kadar sebesar 

929,7 mg/L. 

3. Kadar bioetanol yang dihasilkan dari fermentasi sampel umbi primer talas 

taro dengan serbuk kulit kayu raru sebesar 7,01 % dan dengan 

Saccharomyces cerevisiae sebesar 23,08 %, sedangkan umbi sekunder 

dengan serbuk kulit kayu raru sebesar 5,58 % dan dengan Saccharomyces 

cerevisiae sebesar 17,81 %. 

4. Serbuk kulit kayu raru berpotensi untuk digunakan sebagai alternatif agensi 

fermentasi. 



59 
 

B. Saran 

 

 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk mempelajari hal-hal berikut:  

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan sistem 

hidrolisis untuk mengoptimalkan konversi pati umbi talas taro menjadi gula 

reduksi. 

2. Mengembangkan sistem fermentasi untuk menghasilkan kadar bioetanol yang 

optimal.  

3. Melakukan penelitian lanjutan untuk menggali dan mengembangkan potensi 

kulit tanaman raru sebagai agen fermentasi alternatif. 


